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Leani Marlina. 1 311 00 036, AKontribusi Pajak don Retribuwei Sub_ :-ia.émf‘i
Peternakan  terhadap Toigl  Penerimaan Pendapatan Asli Daerah  Kabupeien
Buluwkumba, Di bawah bimbingan Martha B Rombe selaku pembimbing Liama
dan Veronica Sri Lestari selaku pembimbing anggota.

Penerimaan pajak untuk sektor peternakan yaitu dan temnak besar seperti sapi,
kerbau, kuda. Sedangkan untuk penerimaan retribusi, daerah Kabupaten Bulukumba
memperoleh penerimaan dan retribusi pengangkutan ternak seperti pengangkutan dan
pemotongan kambimg, ayam buras maupun ayam ras.

S¢lain populasi temak yang cenderung menpgalami peningkatan, berbagai
aklivitas masyarakat dari sub sektor peternakan juga cukup berkembang seperti
pemasaran termak, pemasaran antar pulau dan pengembangan usaha rumah potong
hewan,  Ini tentunva akan menjadi salah satu sumber pajak dan retribusi dalam
peningkatan pendapatan asli daerah Kabupaten Bulukumba,

Berdasarkan hal tersebut maka perlu mengetahui besarmya kontribusi pajak
dan retribusi subsektor peternakan terhadap total Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba, sebagai upaya dalam pengambilan kebijakan pengembangan sub sektor
peternakan tersebut.

Pendapatan pajak dan retribusi sub sekior peternakan di Kabupaten
Bulukumba yang merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di provinsi Sulawesi
Selatan dapat dilihat dad peningkatan populasi ternak baik ternak besar, kecil
mavpun temak unggas serts berbagal aktivitas yang berhubungan dengan sub sektor
perdagangan seperti pajak hewan/ternak, retribusi pasar hewan dan rumah potong
hewan dan lain sebagainya.

Dari latar belakang diatas maka diadakan penclitian Konstribusi Pajak dan
Retribusi Sub Sekior FPetermakan ferhadap Total Pendapatan Asfi Daerah
Kabupaten Bulukumba,

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui pajak dan retribusi
subsektor peternakan dan kontribusinya terhadap total Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Bulukumba.

Penelibian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari bulan September
sampai dengan bulan Oktober 2004 di Kabupaten Bulukumba.

Persentase yang diberikan oleh sub-sektor petemmakan terhadap Tosal
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bulukumba semakin meninghkat,
walaupun masih berkisar dibawah 1,00 %, akan tetapi jika hal ini teres-menens
diperiahankan dan ditingkatkan dengan memberikan keluasan gerak terhadap sub-
sektor peternakan untuk berkembang, maka ditahun mendatang akan terbuka banyak
pos-pos penarikan retribusi dan pajak ternak, yang akan menunjang dalam pencapaian
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bulukumba yang optimal.  Adapun rata-
rata kontribusi pajak dan retribusi sub sekior peternakan yaitu sebesar 0,02 %o,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan usaha sub sekior peternakan dewasa ini semakin meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya usaha-usaha yang bergerak dalam
sub sektor peternakan, baik usaha budidaya, fattening atau penggemukan, breeding
sampai pada bisnis pemasaran komoditas peternakan,

Fenomena tersebut terjadi disebabkan oleh semakin meningkatnya permintaan
masyarakat akan protein hewand yang bersumber daging ternak, telur maspun susu
Perkembangan permintaan ini dapat ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah
penduduk di Indonesia setiap tahunnya. Melihat kenyataan ini maka banyak
masyarakat yang melakukan berbagai aktivitas dalam pemenuban  kebutuhan
masyarakat tersebut melalui usaha-usaha sub sektor peternakan,

Bagi pemerintah dengan semakin giatnya berbagai usaha dalam sub sektor
peternakan tentunya dapat menjadi salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah
dserah dalam meningkatkan pendapatan asli daerah setempat melalui pemungutan
pajak dan retribusi daerah dari sub sektor peternakan. Hal ini tentunya diharapkan
bertujuan untuk peningkatan kesejahterazn masyarakat umum.

Pajak dan retribusi merupakan persoalan yang menyangkut masyarakat umum
dan negara  Sctiap orang yang hidup dalam suatu negara tidak akan terlepas dari
urusan pajak  Pajak yang diperoleh negara bertujuan untuk memberikan

kemakmuran, kescjahteraan kepada rakyat secara merata Yang dituju adalah




masyarakat yang adil dan makmur, spiritual maupun material, Maka sudah barang

tente untuk mencapai tujusn itu masysrakat'negara melakukan pembangunan.
Sumber-sumber pendapatan pemerintah dari pajak dan retribusi cukup banyak antara
lain dari sekior perdagangan, pajak penghasilan, pajak dan retribusi tempat hiburan
dan hotel, pajak sub scktor peternakan dan lain-lain,
b Tas s : Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi dengan potensi
| sumber daya peternakan yang cukup tinggi, seperti ketersediaan lahan, pakan dan
tenaga kerja, serta berbagai perusahaan pembibitan, pengpemukan dan fain-lain telah

terdapat di daerah ini.  Selain itu dukungan pihak pemerintah dengan berbagai

EER TR |
it ‘ kebijakan seperti program pengembangan sub sektor peternakan, prateks 2 Sul-Sel

dan lain-lain, Hal ini tentunya sangat mendukung dalam pengembagan sub sektor

| | P

. i Provinsi Sulawesi Selatan terdiri atas kabupaten, Adapun perkembangan

| populasi temak besar, kecil dan unggas di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada

Tabel 1.




abel 1. Populasi Ternak D Provinsi Selawesi Selatan Berdasarkan Kabupaten Pada Tahun 2003,
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Pada Tabel 1, terlihat bahwa Kabupaten Bulukumba merupakan kabupaten

yang menduduki urutan ke dua belas dari dua pulub empat ksbupaten yang ada di

provinsi Sulawesi Selatan.  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2002

Kabupaten Bulukumba berada pada pada urutan ketiga untuk populasi ternak besar

scperti ternak sapi.  Selain itu 69,36 % penduduk bekerja pada sektor pertanian

termasuk peternakan yaitu sebesar 92,592 jiwa dari total 370,728 jiwa, selebihnya

bekerja pada serta sektor lain, seperti perdagangan, pemerintahan dan lain-lain. Hal

ini tenfunya akan berdampak pads penerimaan pajak dan retribusi sub sekior

peternakan di daerah tersebut.  Untuk lebih jelasnya populasi ternak di Kabupaten

Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2, Populasi Ternak [ Kabupaten Bulukumba Tahun 1999 - 2003

No | denis Termak 1999 2000 Jml;jml'li:lm ; 2002 2003
1. | Sapi 62284 | 63.380 | 64.496 | 65631 | 85835
2. | Kerbau 5.363 5430 5,497 5.849 5,493
3. | Kuds 24297 | 24516 | 24736 | 25336 | 25063
4. | Kambing 25766 | 26243 | 26728 | 27255 | 28.006
5, | Ayam ras pedaging | 40.566 | 42039 | 43278 | s7252 | se.497
6. |Avammspetclur | 75337 | 78072 | 80373 | 106326 | 183305
7. | Ayam buras 550976 | 614.615 |639.200 |713.064 |714.825
8. | hik $6296 | 57.016 | 57745 | 59961 | 60.051

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Bulukumba, 2004,

Tabel 2, menunjukkan bahwa populasi semua jenis ternak yang terdapat di

Kabupaten Bulukumba selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan. Hal ini




n#

menunjukkan bahwa sub sektor peterakan di daerah tersebut cukup berkembang,
Melihat kenyataan terschut tentunya akan berdampak pada penerimaan pajak dan
retribusi daerah dari sub sektor peternakan, Penerimaan pajak untuk sektor
peternakan yaitu dari ternak besar seperti sapi, kerbay, kuds, Sedangkan untuk
pencrimaan retribusi, daerah Kabupaten Bulukumba memperoleh penerimaan dari
retribusi pengangkutan ternak seperti pengangkutan dan pemotongan kambing, ayam
buras maupun ayam ras.

Selain populasi termak yang cenderung mengalami peningkatan, berbagai
aktivitas masyarakat dari sub sektor peternakan juga cukup berkembang seperti
pemasaran temak, pemasaran antar pulav dan pengembangan usaha rumah potong
hewan. Ini tentunya akan menjadi salah satu sumber pajak dan retribusi dalam
pemingkatan pendapatan ashi daerah Kabupaten Bulukumba.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu mengetahui besarnya kontribusi pajak
dan retribusi subsekior peternakan terhadap total Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba, sebagai upaya dalam pengambilan kebijakan pengembangan sub sekior
peternakan tersebut

Pendapatan pajak dan retribusi sub sektor peternakan di Kabupaten
Bulukumba yang merupakan salah satu kabupaten vang terdapat di provinsi Sulawesi
Selatan dapat dilihat dan pemingkatan populasi ternak baik termak besar, kecil
maupun ternak unggas serta berbagai aktivitas yang berhubungan dengan sub sektor
perdagangan seperti pajak hewanfternak, retribusi pasar hewan dan rumah petong
hewan dan lain sebagainya.
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Dari latar belakang diatas maka diadakan penelitian Komstribosi Pajok dan
RWMWMHMTN&WMM
Kabupaten Bulukumba.

Perumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar kontribusi pajak dan retribusi sub sekior peternakan terhadap total
Pendapatan Asli Dacrah di Kabupaten Bulukumba,
2. Apaksh dengan meningkatnya PAD, pajak sub sektor peternakan juga akan
mengalami peningkatan 7
Tujusn Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pajak dan retribusi subsektor peternakan dan kontribusinya

terhadap total Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bulukumba.
Kegunaan Penelitian
Eegunaan penelitian ini adalah ;
|. Sebagei bahan informasi bagi pihak pemerintah tentang kontribusi pajak dan
retribusi sub sektor peternakan di Kabupaten Bulukumba.
2. Scbagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam
pengambilan kebijakan pengembangan sub sektor peternakan,
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinja ub 8§ Petern

Aktivitas memelihara ternak di Indonesia sudah berlangsung cukup lama.
Duari catatan dan peninggalan sejarah terlihat bahwa semenjak zaman kerajasn dulu
sudah ada cikal bakal peternakan, ini terlibat jelas di zaman kerajaan Majapahit. Di
antara yang paling banyak dipelihara pada saat itu adalah ayvam kampung dan itik
yang kemudian hari lebih populer dengan sebutan ayam negeri dan itik lokal. Hingga
tahun 1970 sebenamya tidak banyak peternakan vang dapat diandalkan, walaupun
sefak tahun 1920-an sudah ditemukan beberapa peternakan itik dan ayam buras kala
itu oleh pakar peternakan belanda. Bahkan, sejak tahun 1950-an sudah ada yang
membuka peternakan ayam ras galur murni di Jawa Barat Tetapi semua itu dapat
dikatakan schagai usaha perintis yang tidak memberikan arti secara nasional. Hal ini
discbabkan karena periode tersebut kondisi yang tidak memungkinkan,
scelanjuinya dikatakan bahwa, periode 1970 hingga 1980 merupakan awal
kebangkitan peternakan ayam ras, di mulai sejak 1972 hingga tahun 1975 dengan
berdirinya pabrik makanan unggas dan pembibitan ayam ras, Tahun 1978 mulailah
digalakkan ayam broiler sebagai subtitusi daging sapi dan kerbau yang waktu itu
memang tidak dapat memenuhi permintaan kensumen. Peternakan ayam broiler

meledak hingga tahun 1980-an, bersamaan dengan semakin diterimanva ayam ini

dilidah konsumen, (Rasyaf, 1995)
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Agribisnis peternakan mulai dikenal dan berkembang di Indonesia sekitar
pertengahan tahun 1980-an.  Agribisnis peternakan merupakan sebuah sistem
pengelolaan ternak secara terpadu dan menyeluruh yang meliputi semua kegiatan
mulai dari pembuatan (manufacture) dan penyaluran (distribution) sarana produksi
peternakan, kegiatan usaha produksi (budi daya), penyimpanan dan pengolahan, serta
penyaluran dan pemasaran produk peternakan yang didukung oleh lembaga
penunjang seperti perbankan dan kebijakan pemerintah (govermment policy)
(Rahardi dan Hartono, 2003).

Seperti halnya sub-sektor pertanian lainnya seperti tanaman pangan,
perkebunan, dan perikanan, sub sektor peternakan jugn mendapat porsi vang sama
dari pemerintah untuk berkembang sesuai dengan potensinya. Menurut Rahardi dan
Hartono 2003,ada beberapa faktor yang memungkinkan berkembangnya sub sektor
peternakan di Indonesia di antaranya : 1) Lahan, 2) Bibit, 3) Makanan Ternak,
4)Teknolog Bibit, 5) Vaksin dan obat-ohatan, 6) Pasar.

Pemnbangunan peternakan di Indonesia berbasis peternakan rakyat, terutama
berskala usaha kecil dan menengah Ini terlihat dan jumlah rumah tangga peternak
yang cukup banyak dan total produksinya dapat berperan dalam skala Nasional.
Namun, kondisi peternakan rakyat masih menghadapi berbagai tantangan untuk
berkembang. Tantangan yang dihadapi tersebut antara lain keterbatasan modal, usaha

belum mencapai skala ekonomis, dan masih bersifat tradisional.  Selain i,

produktivitas termak masih rendah, teknologi belum dilaksanakan secara terpadu, dan
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adanya persaingan global terhadap produk-produk impor sejenis dari negara tetanggn
(Satyawibawa, 1993},

Lebih lanjut lebih lanjut dikemukakan bahwa, selain tantangan, perernakan
juga memberikan peluang usaha yang cukup besar. Jumlah permintaan terhadap
produk-produk peternakan terus mengalami peningkatan, terutama untuk pasar dalam
negeri.  Misalnya saja, kebutuhan susu segar dalam negeri berkisar satu juta ton
pertahun.  Peluang investas: di sektor peternakan memiliki prospek cerah, Sumber
daya peternakan yang belum digali secara optimal dan peluang pasar yang masih

terbuka lebar adalah dua hal pokok yang menjadi alasan pengembangan usaha di

sektor peternakan.
Pajak dan Retribusi

Definisi dan pengertian pajak menurut Soemitro dalam Mardiasme, 2003
adalah iuwran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (vang dapat
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontra-prestasi) yang langsung dapat
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum, Pajak berasal
dari bahasa asing yaitu sor yang berarti beban, membebani, dan membebankan.
Dalam pemakaian selanjuinya, pajak dianggap sehagai beban negara yang
didistribusikan kepada rakyatnya. Ada dua fungsi pajak, yaitu : 1) fungsi budgetair
vailu sebagai sumber dana bagi pemerintah unfuk membiayai pengeluaran-
pengeluarannya, 2) fungsi regulerend yaitu untuk mengatur atau melaksanakan

kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial ekonomi.
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adanya persaingan global terhadap produk-produk impor sejenis dari negara tetangia
(Satvawibawa, 1993)

Lebih lanjut lebih fanjut dikemukakan bahwa, selain tantangan, peternakan
juga memberikan peluang usaha yang cukup besar, Jumlah permintaan terhadap
produk-produk peternakan terus mengalami peningkatan, terutama untuk pasar dalam
neger.  Misalnya saja, kebutuhan susu segar dalam negeri berkisar satu juta ton
pertahun. Peluang investasi d&i sekior peternakan memiliki prospek cerah. Sumber
daya peternakan yang belum digali secara optimal dan peluang pasar vang masih
terbuka lebar adalah dua hal pokok yang menjadi alasan pengembangan usaha di
sektor peternakan.

Pajak dan Retribusi

Delinisi dan pengertian pajak menurut Soemitro dalam Mardiasme, 2003
pdalah furan rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (vang dapet
dipaksakan ) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontra-prestasi) yang langsung dapat
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Pajak berasal
dari bahasa asing yaitu fer vang berarti beban, membebani, dan membebankan.
Dalam pemakaian selanjuinya, pajak dianggap sebagai beban negara yang
didistribusikan kepada rakyamya. Ada dua fungsi pajak, yaitu : 1) fungsi budgetair
vailu sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluarannya, 2) fungsi regulerend yaitu unfuk mengatur atau melaksanakan

kebhijaksanasn pemerintah dalam bidang sosial ekonomi.




Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan atau perlawanan, maka

pemunguian pajak harus memenuhi syarat sebagai berikut :

& Pemungutan pajak harus adil

&

Adil dalam perundang-undangan di antaranya mengenakan pajak secara umum
dan meruta, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing

Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang

Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2. hal ini
memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik bagi negara
maupun bag: warganya,

Tidak mengganggu perckonomian

Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan produksi maupun
perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan perekonomian rakyat.
pemungutan pajak harus efesien

Sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan sehingga
lebih rendah dari hasil pemungutannya.

Sistem pemungutannya harus sederhana

Sistemn pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan mengdorong masyarakat
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Mardiasmo, 2003).

Pajak secara khusus dapat dikelompokkan berdasarkan sifat tertentu yang

dimiliki oleh masing-masing pajak. Pengelompokan itu antara lain didasarkan

lembaga pemungut, golongan, dan UL Tahun 2000, Berdasarkan lembaga pemungut
pajak dibagi atas pajak pusat dan pajak daersh, sedangkan berdasarkan golongannva
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maka pajak dapat dikelompokkan ataz pajak langsung dan pajak tidak langsung
{Irmawan, 2003},

Pajak hanya dapat dibenarkan punguiannya apabila bermanfaat bagi
masyarakat,  Jika pajak-pajak hanya digunakan untuk segolongan kecil dari
masyarakat, atan dipungut dan digunakan semata-mata uniuk kepentingan penpguasa
{seperti di zaman kolonial), maka pungutan pajak tidak dapat dibenarkan (Soemitro,
1998).

Brotodihardjo, 1993 menyatakan bahwa, cid-cii vang melckat pada
pengertian pajak adalah - a) Pajak dipungut berdasarkan dengan kekuatan undang-
undang serta aturan pelaksanaanya, b). Dalam pembavaran pajak tidak dapat
ditunjukkan adanya kontaprestasi individual oleh pemenniah, c}. Pajak dipungut oleh
negara baik oleh pemerintah pusat maupun daerah, d). Pajak diperuniukkan bag
pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila pemasukannya masih terdapat
surplus, dipergunakan untuk membiayai public invesment, €). Pajak dapat puls
mempunyai tujuan yang tidak budgeter yaitu mengatur

Retribusi didasarkan pula atas peraturan-peraturan yang berlaku umum, dan
untuk menaatinya vang berkepentingan dapat pula dipaksa, yaitu - barang siapa yang
ingin mendapatkan suaty presiasi terientu darn pemeriniah, harus membayar. Cara
pembayarannya ini bermacam-macam, kadang-kadang tidak dengan uang melainkan
dengan matcrai, misalnya akta antuk berburg dan akta untuk menangkap ikan,
hahkan ada vang dengan memakai cara seperti pemungutan pajak langsung

(Brotodihardjo, 1993)



Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian izin terlentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah
untuk kepentingan pribadi atau badan usaha. Objek retribusi adalah jenis jasa yang
disediakan oleh pemerintah. Tidak semua jusa yang diberikan pemerintah dipungut
retribusinya, namun hanya jenis-jenis jasa tertentu yang menurut pertimbangan sosial
ckonomi layak untuk dijadikan  sebagai objek  retribusi (Setiawan dan
Suprapti, 2002).

Jenis pungutan seperti retribusi mempunyai pengertian lain dibandingkan
dengan pajak. Retribusi pada umumnya mempunyai hubungan langsung dengan
kembalinya prestasi, karena pembayaran terschut ditujukan semata-mata untuk
mendapatkan suatu prestasi tertontu dari pemerintah, misalnya pembayaran uang
kuliah, kartu langganan dan lain-lain {Waluyo dan Irawan, 2000).

Dalam UL Nomor 18 Tahun 1997 jenis retribusi daerah disebutkan pada pasal
18. jenis Retribusi Daerah digolongkan menjadi 3 (tiga) sebagai berikut -

a  Retribusi Jasa Umum ; jasa vang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati olch orang pribadi atau badan,

b.  Retribusi Jasa Usaha ; jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daerah dengan
menganut prinsip-prinsip  komersial karena pada dasamya dapat pula
disediakan oleh sektor swasta,

¢,  Retribusi Perizinan Tertentu ; kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam

rangka pemberian izin kepada kepada orang pribadi atau badan yang

12




nifdal,
LT R T
[PV [ L
AR B ol By FETET

(ELR TR O FETE T

dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasin
atas kegiatan, pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang,
prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum
dan menjaga kelestarian lingkungan { Mugodim, 1999,

Retribusi adalah retribusi yang dikenakan terhadap jasa pemotongan hewan i
RPH (Rumah Pemotongan Hewan), jasa pemeriksaan hewan dan jasa pemeriksaan
daging. Tarifnya Rp. 20,000 untuk sctiap ekor hewan yang dipotong. Pembayaran
retribusi ditanggung oleh perusahaan jagal dan disctor kepada petugas pungut Crinas

Peternakan sctelah proses pemotongan hewan selesal (Harun, 20037,

Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan asli daerah meliputi  pajak dacrah, retribusi daerah, laba

perusehaan daerah, dan lain-lain usaha dacrah yang sah. Pajak daerah adalah
kewajiban penduduk menyerahkan kewayiban penduduk menyerahkan sebagian dari
kekayaan kepada dacrah disebabkan suatu keadaan, kejadian atau perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman (Harun, 2003),
Kaha (2001) menyatakan, sumber pendapatan dacrah adalah

(a) Pendapatan asli daerah sendini, yang terdirni dari :

1. Hasil pajak daerah.

2. Hasil retribusi dacrah

3. Hasil perusahaan daerah

4. lain-lain usaha daerah yang sah.

(b) Pendapatan berasal dari pemberian pemerintah yang terdin dar
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I. Sumbangan dan pemerintah
2. Sumbangan lain yang diatur dengan peraturan perundang-undangan
(c) Lain-lain pendapatan vang sah
Jadi pendapatan dacrah dapat dibedakan ke dalam dua jenis yaiu :
1. Pendapatan asli dacrah
2. Pendapatan non asli dacrah
Widjaya (1998) menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah {(PAD)
merupakan salah satu modal dasar pemerintah daerah dalam mendapatkan dana
pembangunan dan memenuhi belanja daerah. Pendapatan Asli Daerah merupakan
usaha daerah gunma memperkecil ketergantungan dalam mendapatkan dana dari
pemerintah tingkat atas (subsidi). Pada dasamva pendapatan asli daerah seyogyanya
ditunjang oleh hasil-hasil perusahaan dacrah, perusahaan pasar, pajak reklame, pajak
tentonan, retribusi kendaraan dan keberhasilan, pajak bumi dan bangunan serta usaha
sah lainnya
Sumber pendapatan asli daerah terdin dan ;
{a) Hasil pajak daerah
(b) Hasil retribusi daerah
{c) Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya
vang dipisahkan.

{d) Lain-lain pendapatan asli daerah vang sah (Anonim, 1999},




METODOLOGI PENELITIAN

Waktn dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 {dua) bulan yaitu dari bulan September

sampai dengan bulan Olkiober 2004 di Kabupaten Bulukumba.
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan deskriptif yaite menjelaskan dan menggambarkan
tenlang penerimaan pajak sub sckior peternakan dan kontribusinya terhadap total

pendapatan asli daerah Kabupaten Bulukumba.

v Peneambilan Diaia

Data yang digunakan pada penclitian ini adalah data vang bersumber dari
penerimazn pajak dan retribusi sub sekior peternakan yang terdapat pada kantor dinas
pendapatan daerah. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penenimaan
pajak dan retribusi sub sektor peternakan serta total pendapatan asli daerah
Kabupaten Bulukumba selama lima tahun terakhir. Pengambilan selama lima tahun
tersebut unfuk melihal perkembangan kontnbusi pajak dan retmbusi sub sektor
peternakan di Kabupaten Bulukumba.

Jenis Data
# Data Primer vaitu data yang diperoleh dari Instansi Pemerintah vang terkait

dengan penelitian inl. Data pnmer fersebut adalah  Jumlah dan Jenis Pajak

Ternak, Jenis dan Jumlah Retribusi, Jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD),
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Sumber Pendapatan Asli Daerah dan tanggapan pemerintah terhadap penerimaan
pajak dan retribusi daerah

# Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi vang terkait dengan
objek penelitian yang telah tersedia dan data kepustakaan lain yang mendukung

materi penelitian meliputi keadaan umum wilayah penelitian,
Analisa Data

Analisa data yang digunakan untuk mengetahui besarmya persentase
koniribusi pajak dan retribusi sub sektor peternakan terhadap total Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Bulukumba pada penelitian ini adalah sesuai dengan pendapat
(Asri, 1991} sebagai berikut :

Penerimaan poajak dan reiribusi sub sektor peternakan

Kontribusi=
ho Pendapa tan Asli Daerah kabupaten Bultukumba

x 100 %

Konsep Operasional

# Pajak adalah pungutan yang dilakukan oleh pihak pemerinteh kepada masyakat
datam sub sektor peternakan yang dinyatakan dalam rupiah pertahun.

» Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa yang khusus
disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daersh untuk kepentingan orang
pribadi atau badan pada sub seklor petermakan yang dinvatakan dalam Rupiah

pertahun,
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Kontribusi adalah besarnya persentase sumbangan pajak dan retribusi sub seklor
LI
peternakan terhadap total pendapatan asli daerah Kahupaten Bulukumba dalam
s

S =

satuan persen pertahun.

Total pendapatan asli daerah adalah total penerimaan dacrah Kabupaten
Bulukumba dari sekior pajak dan retribusi daerah yang dinyatakan dalam rupiah
pertahun,

Pencrimaan pajak daerah yaitu pajuk hotel dan restoran, pajak hiburan, pajak
reklame, penerangan jalan, pengambilan dan pengolahan galian C, hasil produksi
perkebunan, pajak pengolahan kapas dan pajak hewan.

Penerimaan retribusi  dacrah yaitu antara lain retribusi pelayanan kesehatan,
retribusi persampahan'kebersihan, retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuan
mayat, retribusi parkir tepi jalan umum, retribusi pasar, retribusi pemnakaian
kekayaan dacrah, retribusi pasar grosir, retribusi terminal, retribusi tempat khusus
parkir, retribusi rumah poiong hewan, retribusi tempat rekreasi dan olah raga,

retribusi pengangkutan hewan dan lain-lain.




KEADAAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Geografi Daerah
Kabupaten Bulukumba vang nama ibukotanya sama dengan nama kabupaten
itu sendini merupakan wilayah dibagian Selatan Propinsi Sulawesi Selatan yang
berjarak kurang lebih 153 Km dari ibu kota propinsi Sulawesi Selatan terletak antara
. 05"2" - 05°40° Lintang Selatan dan 119°58" - 120"38",

. Secara Administratif, batas-batas Kabupaten Bulukumba adalah sehagai
berikut :

STIENREE ¥ Sebelah Utara berbatasan dengan Kaabupaten Sinjai
I ' ¥ Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.
THEH | v Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores.
ity dead | ¥ Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bantacng
T H AT | Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten Bulukumba yaitu sekitar 1.154 67
i | km® atau sekitar 1,85 % dan keseluruhan luas wilayah Sulawesi Selatan yang

meliputi 10 kecamatan dan terbagi atas 125 desa’keluraban. Adapun luas daerah

menurut kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba, dapat dilihat pada Tabel 3,




Tabel 3. Luss Dagrah Menurut Kecamatan Yang Ade Di Kabupaten

Bulukumba Tahun 2004,
e
Kode
Wilayah Kecamatan e o

010 | Gantarang 173,51 15,03
020 | Ujungbulu 14,44 1,25
021 Ujung Loe 144 31 12,50
030 | Bontobahari 108,60 840
040 | Bontotiro 7834 6.78
050 Herlang 68,79 5,96
060 | Kaj 129,06 11,18
070 | Bulukumpa 171,33 14,84
D80 Rilau Ale 117,53 10,18
090 [ Kindang 148,76 12,88

Total 1.154,76 1104,

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 2004
B. Keadaan Penduduk
Berdasarkan pada hasil registrasi penduduk tahun 2003, jumiah keseluruhan
penduduk Kabupaten Bulukumba adalah 370.728 jiwa vang tersebar di sepuluh
kecamatan yang ada di Ksbupaten Bulukumba dengan komposisi dan jumiah
penduduk berdasarkan jenis kelamin adalah |
- Laki-laki sebanyak 175.076 jiwa
- Perempuan sehanyak 195.652 jiwa
Berdasarkan pada data di atas, terlihat bahwa komposisi penduduk Kabupaten
Bulukumba lebih didominasi oleh kaum perempuan dengan tingkat ratio jenis
kelamin sebesar 89, Adapun kemposisi dan jumlah penduduk berdasarkan jenis

kelamin yang tersebar di 10 (sepuluh) kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hmnpqsisi dan Jumlzh Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Yang
Ada Di Ksbupaten bulukumba Tahun 2003,

I

Kode Jumlah
“-“.},.h I'EEI':.II:I]II‘.III Lnld-l.lki Ptrﬂnlﬂl‘l {H—Hm Jﬂl‘

Kelamin
010 | Gantarang 32.479 34,479 67.037 (94)
020 | Ujungbuly 19.676 21,470 41,146 (92)
021 | Ujung Loe 17.002 19,029 36,031 (89)
030 | Bontobahari 10.184 12.347 22 531 (82)
040 | Bontotire 10,946 13.169 24.115 (83)
050 | Herlang 10.875 13.054 23,969 (83)
060 | Kajang 21.277 23.534 44.811 (90)
070 | Bulukumpa 22 857 24.947 47,804 (92)
080 | Rilau Ale 16.075 18.038 34.113 (89)
090 | Kindang 13.625 15.545 22.171 (88)
Total 175076 195652 | 370,728 (89)

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 2004

Dari Tabel 4, terlihat bahwa kecamatan yang menduduki peringkat teratas
dalam jumlah penduduk adalash Kecamatan Gamarang, dengan jumlsh laki-laki
adalah 32.558 jiwa dan perempuan dengan jumleh 343479 jiwa. Dengan ratio jenis
kelamin adalah 89, sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit
adalah Kecamatan Bontobahan dengan jumiah laki-laki sebanyak 100184 jiwa dan
perempusan dengan jumlah 12,347 jiwa dengan ratio jenis kelamin adalah §2,
C. Keadaan Sosial

Proses interaksi sosial tak pernah lepas dan aknifitas keseharian penduduk
Kabupaten Bulukumba. Dengan interaksi sosial antara sesama, maka kehidupan akan
terasa tenteram dan damai. Proses interaksi tak pernah pula loput dar bagaimana
keadaan sosial penduduk itu sendiri. Berbagai mecam keadaan sosial menjadi
pembentuk karakter kehidupan masyarakat Kabupaten Bulukumba, keadaan sosial

tersebut antara fain pada bidang :
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C.1. Pendidikan

Pembangunan

bidang pendidikan bertujuan  untuk  mencerdaskan

kehidupan bangsa. Pembangunan sumberdaya manusia (SDM) sualu negara
akan menentukan karakter dari pembangunan sosial dan ekonomi, karena
manusia adalah pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut,

Dari tahun ketahun partisipasi  seluruh masyarakat dalam dunia
pendidikan semakin meningkat, hal ini berkaitan dengan berbagai program
pendidikan yang dicanangkan pemerintah untuk lebih memberikan kesempatan
masyarakal untuk mengenyam bangku pendidikan. Peningkatan partisipasi
penduduk untuk memperoleh ilmu pengetahuan di bangku pendidikan tentunya
harus ditkuti dengan berbagai peningkatan penyediaan sarana fisik pendidikan
dan tenaga pendidik yang layak dan memadai.

Dalam menunjang program tersebutl, sejumlah sarana dalam hidang
pendidikan didirikan dengan harapan masyarakat dapat termotifasi dalam belajar.
Jumlah dari sgraana pendidikan yang terdapat di Kabupaten Bulukumba dapat
dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Jumlah Sarana Pe

ndidikan Yang Terdapat D Kabupaten Bulukumba

Tahun 2004,

Kode

 Wilayah Kecamatan | Sekolah Fﬁl::f S G%LHFETT Murid
010 Ganlamng 20 38 15 $0 B46
020 | Ujungbuly 21 48 25 63 1.078
021 Ujung Loe [ K 4 13 332
] Bontoluhari 5 11 & o 242
044 Bontoting 22 44 26 33 691
050 Herlang 12 24 13 3t 542
TN Kajang 3 5 3 i 95
070 Bulukumpa f 14 7 17 254
a0 Rilau Ale 10 20 f 23 366

, 090 | Kindang 5 10 - 17 186
Total 11 229 105 260 4.632

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 2004

Berdasarkan Tabel 5. terlihat bahwa sarana pendidikan vang ada di
Kabupaten Bulukumba cukup tersebar rata di masing-masing kecamatan, dengan
Jumlah yang cukup banyak yaitu 110 sekolah, juga dalam hal jumizh guru yang
relatif sebanding dengan jumlah murid keseluruhanmya,
C.Z. Kesehatan

D4 Kabupaten Bulukumbsa terdapat | buah rumah sakit umum pemerintah
tipe C. pada stahun 2003, sarana kesehatan lainnya yang dibangun adalah
Puskesmas, schingga menjadikan peningkatan sebanyak &% buak dan total 64
buah pada tahun 2000. dari jumlah tersebut terdin dari 9 buah Puskesmas Inpres,
7 buah Puskesmas non Inpres serta 53 buah Puskesmas Pembantu (Pustu),
Sarana kesehatan ini dikelola oleh kurang lebih 492 tenaga medis vang terdin

dari 30 orang dokter umum, 5 orang dokter gigi, 4 orang dokter ahli, 2 orang
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apoteker, 16 orang sarjana kesehatan, 201 orang paramedik perawat, 63 bidan,
141 paramedik non perawat dan 30 orang tenaga keschatan lainnya.
C.3. Agama
Perckembangan  pembanguinan dibidang spritual dapat dilihat dari
besarnya sarana peribadatan masing-masing agama  Pada daerah Kabupaten
Bulukumba terdapat sarana peribadatan berupa 571 buah mesjid, 17 buah langgar
dan 203 mushallah, sedangkan sarana peribadatan lainnya adalah 1 buah pereja.
Penduduk Kabupaten Bulukumba secara umum adalah pemeluk agama
Islam yaitu sebesar 99 88 % sebanyak 0,08 % adalah pemeluk agama Kristen
Protestan, sebanyak 0,01 % Kristen Katolik, 0,01 % pemeluk agama Hindu dan
selebihnya adalah pemeluk agama lainnya.
D. Perkembangan Sektor Pertanian
Kabupaten Bulukumba merupakan deerah di wilayah selatan sebagai salah
satu senira produksi pangan andalan, yang mampu memberikan komtribusi dalam
memperkokoh Sulawesi Selatan sebagai lumbung padi nasional. Selzin padi sebagai
komoditas tanaman pangan andalan juga terdapat sub-sektor lainnya yang dapat
menjadi andalan Kabupaten Bulukumba antara lain adalah pada sektor tanaman

perkebunan, sub-sektor peternakan dan sub-sektor bahan (perikanan dan kelautan),

E. Perkembangan Sub-Sektor Peternakan

Kabupaten Bulukumba merupakan daerah yang berpotensi di bidang usaha
sub-sektor peternakan. (Gambaran ini dapat terlihat dari besarnya populasi tenak
vang dipelihara di dacrah ini. Pada tahun 2003 populasi ternak besar berupa sapi
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sebanyak 85.835 ekor, kerbau sebanyak 5.493 ekor dan kuds sebanyak 25063 ekor,
Ternak kecil berupa kambing dengan populasi sebanyak 28 006 ekor,

Selain ternak besar, komoditas temak unggas juga menjadi andalan bagi
perkembangan usaha sub-sektor petemakan di Kabupaten Bulukumba. Temnak
unggas yang berpotensi di daserah ini berupa ternak ayam ras schanyak 242,802 ekor,
ternak ayam buras sebanyak 714 852 ekor, dan ternak itik sebanyak 60.051 ckor,
Hasil temak yang diusahakan tersehut sebagian besar untuk dikonsumsi masyarakat
sendinl dan hanya sebagian kecil saja vang dikirim ke daerah lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Asli Daera A b lukumhba

Pendapatan  Asli dagrah (PAD) merupakan salah saty modal dasar
pemeriniah daerah dalam mendapatkan dana pembangunan dan memenuhi betanja
daerah, selain ity Juga merupakan usaha daerah guna memperkecil ketergantungan
dalam mendapatkan dana dari pemerintah tingkat atas (subsidi). Pada dasarnya
pendapatan asli dacrah seyogyanya ditunjang oleh hasil-hasil perusahaan dacrah,
perusahaan pasar, pajak reklame, pajak tontonan, retribusi kendaraan dan kebersihan,
pajak bumi dan bangunan serta usaha sah lainnya.

Seperti dacrah-daerah lain yang ada di Sulawesi Sclatan, Kabupaten
Bulukumba juga menggantungkan pendapatan asli daerahnya pada sektor-sektor vang
dapat menjadi keunggulan dan sesuai dengan kebijakan-kebijakan yang tertuang
dalam peraturan-peraturan dacrah mengenai penarikan pajak dan retribusi daerah.
Dalam mewujudkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka pemerintah dsersh
Kabupaten Bulukumba memperhitungkan target dari Pendapatan Asli Daerah dan
selanjutnya merealisasikannya dalam total Pandapatan Asli Daerah (PAD) tiap
tshunnva Adapun target Pendapatan Asli Dacrah Kabupaten Bulukumba dapat

dilihat pada Tabel 4.




Tabel 4. Target Pendapatan Asli Dacrah Kabupaten Bulukumba Tahun 1999 Sampai Dengan 2003
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Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2004




Pada Tabel 4. teclihat bahwa target Pendapatan Asli Decrah Kabupaten
Bulukumba selama 5 tahyn terakhir yaitu terbesar berada pada sektor pendapatan
vang berasal dari pemerintahfinstansi dan lain-lain berkisar antara 39,6 % sampai
dengan 94.3 % Sedangkan target terkeci] yaitu pada sub sektor peternakan yang
berkisar antara 0,02 % sampa dengan 0,35 %, Dengan melihat kenyataan pada Tabel
4, maka dapat dikatakan bahwa target sumber Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba yang paling dominan adalah seklor pendapatan vang berasal dari
pemerintah/instansi dan lain-lain.

Sementara besarmya realisasi dari target Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.  Persentase Realisasi Pendapatan Asli  Daerah Kabupaten
Bulukumbsa Tahun 1999 Sampai Dengan 2003,
[ 19w 2000 2001 2002 T
Mo Lraian Perseniase | Perseniase | Persentase | Persentsse | Perseotass %)
i¥a) ) ()]
1 | Pajak Dasrah
a. Sub sektor = =
Petemakan
b Seldor lain 513 51,89 &7.07
Berribusi Daerah
2. Sub scktor 5947 90,52 100,24
Peternakan
b. Sektor lsin 68,49 78,08 o, 09
Bagian Laba Ussha 100,00 100,00 01,20
Lain-lain Pendapatis 23,70 ol o
Pendapatan yang 11434 B2 .84 Bl.x4
Berasal dan
Pemenntah/Tnstansi &
m 7683 91,41 B4

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2004,




Bordasarkan Tabel 5, tcrlihat babwa persentase realisasi Pendapatan Asli

Dacrah untuk setiap pos pencrimaan menunjukkan sebagian besar pos penerimaan

pajak dan retribusi daerah Kabupaten Bulukamba masih berada dibawah target. Hal

ini dapat dilihat dari nila; persenlase realisasi yang berada di bawah 100 %o, kecuali

pada beberapa pos penerimaan seperti bagian laba wsaha daerah yang berasal dari
| Bank Pembangunan Dagrah (BPD), Lain-lain pendapatan. Hal ini disebabkan karena
T FTRETETTTS:

kinerja karyawan penarik pajak pade sektor tersebut cukup tinggd, serta usaha tersebut

B PR T T L

| merupakan ussha yang langsung ditangani oleh pemenintah sehingga penarikan
pajaknya lebih mudsh. Pada Tabel 5. terlihat pula bahwa persentase realisai
Pendapatan Asli Daerah terkecil vaitu pada pos pajak lain-lain daerah vang berasal
AT dan pajak hotel dan restoran, pajak hiburan, reklame dan lain-lain.  Hal ini
menunjukkan bahwa masih rendahnya realisasi penerimasn pajak daerah di
Kabupaten Bulukumba.,  Sedangkan untuk pajak dari sub sektor peternakan hanya

terdapat pada tahun 2002 dan 2003.
” : . Sementara itu, realisasi terbesar sumber Pendapatan Asli Daerah  di
| 3 Kabupaten Bulukumba berasal dari pendapatan yang berasal dari pemerintah/instansi
dan lain-lain yang antara lain terdin dari bagi hasil pajak : Pajak Bumi Dan Bangunan
(PBB), Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHATB), pajak penghasitan;
Bagi hasil bukan pajak : iuran hasil hutan, pembayaran hak atas tanah negara dan
penerimaan dari furan eksploitasi/royalti; dana alokasi umum dan dana alokas

khusus. Hal ini menunjukkan bahwa sumber penerimaan tersebut merupakan sumber




penerimaan yang memberikan kontribuysi terbesar terhadap total Pendapatan Asli
Daerah, Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2,

Dibandingkan realisasi Pendapatan Asli Daerah sub sektor peternakan dengan
sektor lainnya, menunjukkan bahwa realisasi sub sektor peternakan sudah eukup baik
hal ini mampak dari nilai pencapainya target yang pemmah mecapai lebih dan 100 %
dengan rata-rata 86,13 %, Secara keseluruhan realisasi Pendupatan Asli Daerah
Kabupaten Bulukumba sub sektor peternakan sudah berada diatas 50 % sejak tahun
HE T 1999.

Tinggi rendahnya realisasi Pendapatan Asli Daerah ini dipengaruhi pada
beberapa faktor baik itu berasal dari kinerja pemerintah daersh Kabupaten

L Bulukumba ataupun dari peran aktif masyarakat Kabupaten Bulukumba sebagai wajib
e . pajak.

f it A | Sebagaimana yang telah d.ijela.skm di atas, bahwa Pendapatan Asli Daerah

e e [ seyogyanya ditunjang oleh hasil-hasil perusahaan daerah, perusshasn pasar, pajak

e reklame, pajak tontonan, retribusi kendarsan dan kebersihan, pajak bumi dan

bangunan serta usaha sah lainnya, maka hal ini juga dilakukan oleh pemerintsh
deerah Kabupaten Bulukumba dalam upaye peningkatan Pendapatan Asli Daerah.
Sumber-sumber penarikan pajak dan refribusi dacrah yang eda di Kabupaien
Bulukumba, terbagi dalam beberapa pos penarikan pajak dan retribusi daerah yaitu ©
L. Pajak Daerah

Pajak secara khusus dapat dikelompokkan berdasarkan sifat tertentu yang

dimiliki oleh masing-masing pajak.  Pengelompokan itu antara lain didasarken
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e lembaga pn.rnungm
pajak dibagi atas pajak pusat dan Pajak daerah, sedangkan berdasarkan golongannya
maka pajak dapat dikelompokkan atas Pajak langsung dan pajak tidak langsung

Khusus mengenai pajak dacrah, hal yang perly diperhatiikan oleh pemerintah
daerah yang dalam hal jni sebagai pelaksana dari pemungutan pajak daerah tersebut
adalah pajak hanya dapat dibenarkan pungutannyn apabila bermanfaat bagi
masyarakat.  Jika pajak-pajak hanya digunakan untuk segolongan keeil dari
masyarakat, atau dipungut dan digunakan semata-mata untuk kepentingan pemeriniah
saja, maka pungutan pajak tidak dapat dibenarkan.

Pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dalam menerapkan penerikan pajak
daerah kepada penduduknya, terlebih dahulu menetapkan pos-pos pajak vang dapat
dikenakan pajak daerah. Pembagian pos-pos ini berkaitan denpan upaya menertibkan
dan pengontrolan terhadap objek pajak. Adapun jenis dan pos-pos dari pajak daerah
yang dikenakan di Kebupaten Bulukumba adalah sebagai berikut -

a. Pajak hotel dan penginapan, yang berasal dari :
- Rumeh makan
- Penginapan umum
- Penginapen khusus BIRA
b. Pajak hiburan
¢. Pajak reklame
- Reklame tetap

= Pemasgngan insidentil




d. Pajak penerangan jalan

e Pajak pengambilan dan pengolahan bahan gailian Gol C
f. Pajak pemanfaatan air bawah tanah,
IL. Retribusi Daerah

Pos yang merupakan sumber lain dari Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba adalah retribusi daerah. Jenis pungutan seperti retribusi mempunyai
pengertian lain dibandingkan dengan pajak. Retribusi pada umumnya mempunyai
hubungan langsung dengan kembalinya prestasi, karena pembayaran tersebut
ditujukan semata-mata untuk mendapatkan suatu prestasi tertentu dani pemerintah.,

Sumber-sumber yang merupakan retribusi daersh yang ada di Kabupaten
Bulukumba antara lain

a Retnbusi pelayanan keschatan

b. Retribusi terminal

¢. Retribusi izin mendirikan bagunan

d. Retribusi izin trayek

e. Retribusi izin gangguan.

Dengan adanya pemasukan ke kas daerah dalam bentuk pajak dan retribusi
dacrah, maka selain melancarkan dalam hal pembangunan daersh juga menjadi
parameter dari tingkat kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bulukumba. Hal ini
dikarenakan bahwa dengan kesodaran yang tinggi masyarakat sebagai wajib pajak
il cishiisiad - loswajiben mereka maka akan mempercepat percalisasian dari

I Acli Daerah Kabupaten Bulukumba, yang secara otomatis akan
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Sub-sektor peternakan merupakan salah saty bagian yang dipandang penting
dan memiliki potensi yang besar bagi pembangunan Kabupaten Bulukumba, Hal ini
dapat dilihat dengan perhatian yang serius oleh pemerintah daerah dalam hal
pembangunan sub-sektor peternakan,

Dengan adanya keseriusan pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dalam
pembangunan sub-sektor peternakan, maka diharapkan pula mampu memberikan
sumbangsih terhadap pembangunan daerah dalam hal ini adalah kontribusi terhadap
Pendapatan Ash Daersh (PAD) Kabupaten Bulukumba, Untuk mencapai apa yang
dapat diberikan oleh sub-sektor peternakan yang ada, maka merupakan tugas dan
usaha dan pemerintah setempat. Penggalian potensi ini tidak semata ditujukan pada
pembangunan sarana dan prasarana, melainkan juga dapat digali melalui sumbangsih
berupa pajak dan penarikan retribusi sub-sektor peternakan.

Kegiatan yang berkaitan langsung dengan sub-sektor peternakan dapat saja
menjadi peluang dalam memenuhi target dan realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Bulukumba. ~Setiap tahunnya, pajak dan retribusi yang bersumber dari
sub-sektor peternakan dimasukkan dalam laporan Penerimaan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupsten Bulukumba, Pajak dan retribusi sub-sckior peternakan

yang ditarik bersumber pada retribusi Rumah Potong Hewan (RPH) yang ada di
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Kabupaten Bulukumba.  Adapyn target dan realisasi dari pajak dan pemnkaﬂ
retribusi sub-sektor peternakan selamg 5 tahun pada daerah Kabupaten Buhkumb!

dapat dilihat pada Tabel 6,

Tabel 6. Tarpet dan Realisasi Pajak dan Penarikan Retribusi Sub-scktor

Peternakan Pada Dacrah Kabupaten Bulukumba Selama
Tahun 1999 Sampai Dengan 2003,

' Tawam | . Tewet Realinar ——
2 ; e (Rp) (Rp) {%%)
1999 L5, 440,000 008 i.luz.nm,oq 59,47
2000 1%, THO.000,00) 16.999.000, 0,52
2001 476, 1 70.000,00 477.321.700, 104,
2002 :tl:l.mﬂ:-u,mj 26,340 00X, 87,1
_ma 431.200.000, m.m.ﬂm.m‘ 95.301
- Tmal v -1 O3 A30,000 S _mmmu m.i.’q
‘Rata-rata | = maﬁ.-uuj . 197.631. mq Iﬁ.uj

S-Lunl:n:a' ]}ata Primer Setelah Di Cllta.h. 2004

Dani Tabel &, terlihat bahwa dan tahun ke tahun terjadi fAuktuasi target dari
pejak dan retribusi sub-sektor peternakan di Kabupaten Bulukumba, Pada tahun 1999
reglisai penerimaan pajak dan retribusi sub sektor peternakan sebesar 5947 %,
merupakan persentase realisasi terendah selama lima tahun terakhir dan pada tahun
2001 realisasi penerimaan pajak dan retribusi mencapai lebih dari target vang
ditetapkan yai-;u sebesar 10024 % atau 0,24 % lebih tinggi dari target. Hal ini
tentunya tidak lepas dari usaha dan kesiapan pemerintah dalam melakukan penarikan
atau pemungutan pajak dan retribusi tersebut serta kesadaran masyarakat akan
kewajibannya dalam membayar pajak dan retnibusi, dan mengurangi tindakan

i ntase realisasi penerimaan pajak dan retribusi sub
pemotongan liar. Rata-raia persc
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sektor ka
peternakan sebesar 86,13 1; yang berarti bahwa penerimaan pajak dan

retribusi sub sektor peternakan masih berada dibawah target. Besar kecilnya
penérimaan pajak dan retribusi sub sektor peternakan sangat dipengaruhi oleh
populasi ternak yang terdapat di daerah tersehut.
Pada Tabel 5. terlihat pula bahwa pada tahun 2001 dan 2003 target dan
realisasi penerimaan pajak dan retribusi sub seklor peternukan tertinggi selama lima
_: tahun terakhir. Penetapan target penerimaan pajak dan retribusi sub sektor peternakan
iz _ oleh pihak pemerintah tentunya dengan melihat kemampuan dan kendisi
T perkembangan sub sektor peternakan yang ada, sclain itu pada tahun terscbut
"""" dilaksanakan pengkartuan, pengecapan temak dan penarikan retribusi pengangkutan
ternak ke luar daerah.

Pajak hewan temak merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli daerah

Kabupaten Bulukumba. Dengan semakin besamya populasi temak tentunya akan

e e

berdampak pada semakin meningkatnya Pendapatan Asli Daerah. Setiap jenis hewan
TR
S ternak memiliki nilai pajak yang berbeda. Adapun besamya pajak hewan di
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 7.

A1, 1 Z Tabel 7. Besamya Pajak Kepemilikan Hewan Temak di Kabupaten

Bulukumba,
No | . Jenis Hewan | Pajak(Rp/Ekor)
1. | Kuda 7500
2. | Kerbau 5000
3. | Sapi 3.000
4, Kambi 1.0

Surmber ; D;El_Sehmdﬂr Dinas Peternakan Kabupaten Bulukumba, 2003
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FPada i
ada Tabel 7. terlihag bahwa besarnya Pajak untuk masing-masing jenis

hewan termak berbeda-beds Adapun pajak terbesar yaitu pada temnak kerbau yaity
sebesar Rp. 5.000.- pertahun Pajak.  Sedangkan paling kecil yaitu pada ternak

kambing sebesar Rp. 1.000- Hal i didasarkan pada peraturan pemerintah

Kabupaten Bulukumba tentang penarikan pajak hewan temak

Selain pajak hewan ternak, penerimasn asli daerah Kabupaten Bulukumba
juga bersumber pada retribusi rumah potong hewan (RFH). Retribsui rumah potong
hewan (RPH) merupakan salah sam sumber penerimaan sub sekior peternakan
terbesar yang diperoleh pemerintah Kabupaten Bulukumba, Adapun aturan besamya
retribusi pemotongan untuk masing-masing hewan ternak dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Besarnya Retribusi Pemotongan Hewan Temak di Kabupaten

Bulukumba,

No | Jenis Hewan Retribusi (Rp/Ekor) |
I. |Kuda 10.200

2. | Kerbau 23.000

3. | Sapi G

4, | Kambing 3.000

Sumber ; Data Sekunder Dinas Peternakan Kabupaten Bulukumba, 2003

Pada Tabel 8. terlihat bahwa besamya refribusi pemotongan hewan ternak di
Kabupaten Bulukumba bervanasi berdasarkan jenis ternak. Adapun biaya retribusi
ternak ferbesar yaitu pada temak kerbau sebesar Rp. 25.000,- perekor sedangkan
retribusi pemotongan terkecil yaitu sebesar Rp. 5.000,-. Melihat hal tersebut maka
penerimaan daerah akan semakin meningkat. Namun kenyataannya, seringnya terjadi




pemotongan temak yang tidak mejalyi

Rumah Potong Hewan (RPH) sehingga biaya
retribusi pemotongan hewan tersebut tidak masuk ke dalam kas daerah.

Sementara sumber-sumber penerimaan

Tabel 2. Sumber Penerimaan B

retribusi sub sektor peternakan di
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 9.

etribusi Sub Sektor Peternakan di Kebupaten

Bulukumba.
No | Sumber Retribusi 1999 2000 2001 2002 2003
1. | RPH (Rp) 15.440.000 | 18.780.000 | 25 920,000 | 30.240.000 | 32,850,000
2. | Pengangkutan (Rp) 0 0| 22.750.000 0 0
3. | Perngkartuan (Rp) 0 0 | 427,500,000 0| 420.000.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004,

Pada Tabel 9. terlihat bahwa sumber-sumber penerimaan retribusi sub sektor

peternakan di Kabupaten Bulukumba selama tahun 1999 sampai dengan tahun 2003

yaitu retribesi rumah potong hewan, penganghkutan ternak/hewan keluar daerah dan

pengkartuan hewan, Hetribusi rumah potong hewan merspakan salah satu sumber

penerimaan retribusi yang setiap tahunnya memberikan kontribusi bagi pendapatan

asli daerah Kabupaten Bulukumba, sedangkan untuk retribusi penganpghkutan dan

perngartuan hewan hanya dilakukan pada tahun 2001 dan 2003.

Setelah melihat sumber-sumber penerimaan pajak sub sektor peternakan di

Kabupaten Bulukumba dan realisasi penenmaan pajak dan retribusi peternakan yang
masih belum mencapai target yang diharapkan Maka dapat dikatakan bahwa salah

satu faktor yang menyebabkan tidak tercapainya realisasi pemungutan pajak adalah

ﬁhﬂrkemmmuﬂihwjﬂkdunﬂundﬂmpﬁnummﬁk.
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Daerah (PAD) Lerh Total Pendapatun _As!

£4N ddanya realisasi target yang ingin dicapai pada penarikan pajak dan

e :
retribusi sub-sektor peternakan, maka Ying ingin kemudian diketahui adalah seherapa
besar kontribusi yang diberikan terhadap total Pendapatan Asli Dserah (PAD)

Kabupaten Bulukumba. Dari hasil perhitungan dengan formulasi rumus kontribusi,

maka diperoleh hasil kontribusi sub-sektor peternakan terhadap Total Pendapatan

Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bulukumba yang dinyatakan dalam persentase (%),
seperti vang disajikan pada Tabel 10,

Tabel 10, Kontribusi Sub-Sektor Peternakan Terhadap Total Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bulukumba,

T R B Ty
“ : d piecrps . -~ {Rp) - (%)
! 1999 5.754,398.442 58] A RETY 0,05
2 2000 33, 726, 500619, 19 __]_:E'mm ﬂ..':la
3 2001 111.830.017. 104 44 FAZ1. 100, i, (3

4 2002 | 172362926 736,85 SN 0,007
218.378.300.204.26 . esasso 0,002

T | 568,092, 4-143.108.62]

SR D) . oss. 15570000
: e  19nELd i j
. Rats-rata 111.{!1!.1::.-5::1,14 e Rl s el T 'm"»i 211

Eumil:ln' Data Primer Sem]ahD-.l Diﬂhiﬂﬂ#

Dari Tabel 10. terlihat bahwa persentasc yang diberikan oleh sub-sektor

peternakan terhadap Total Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bulukumba



sebesar 0,02 %4,

Tika dibandingkan dengan sektor lain, sub sektor peternakan masih
membenkan kontribusi vang kecil terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba, Hal ini discbabkan karena sub sektor petemakan bukan merupakan
sektor andalan utama dalam penerimaan pajak dan retribusi. Hal ini dapat dilihat dari
target yang dibebankan kepada sub sekitor peternakan yang masih cukup rendah bila
dibandingkan dengan sektor lain seperti pada sektor hiburan dan pariwisata,
kesehatan dan lain-lain yang mencapai ratusan juts yang jika dibandingkan dengan

sub sektor peternakan yang rata-rata realisasi hanya sebesar Rp. 197.631.140,00,
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai beriky; -

Kontirbusi pajak dan retribusi sub sektor peternakan terhadap todal
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bulukumba mengalami fluktuasi selama lima
tahun terakhir dengan rata-rata sebesar 0,02 % dan total Pendapatan Asli Daerah
Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pajak dan retribusi sub sektor peternakan
terhadap total pendapatan asli dacrah Kabupaten Bulukumba masih rendah.

Saran

Pentingnya peningkatan kinerja pemungutan pajak sebagai upaya pencapaian
target penerimaan pajak dan retribusi daerah Kabupaten Bulukumba, serta

peningkatan kesadaran para wajib pajak.
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Lampiran 1. Target dan Realisasi Pends i .
i Patan Asli Dasrah b
Tahun 1999 Sampai Dengan Tahun 2003 di Kabupaten Bulukumba

Tahun 1999
No Uraian L
Target Realisasi Persentase
T |Pajak Daeran e () e
Paqlk Hatrel dan Resioran 26353500, IR 028,83 1,0 95,49
b. Pajak Hiburan 10,000,004, 6,525 200,00 68,25
- ﬁ M'ETI 1250000000 10,766 018,00 86,13
rangan Jalan S36.744.010,000 469 126940 %4264
Penganshilan dan Pengolahn Bakan o 4
Crglian C 243 65940 0,00 156543 489 500 14 85
i, Pemanfaatan air bawnh ansh dan : '
pertukaan T2.6). 966, 10,632,975 40} 14,63
Pajak kendaraan tanpa motor 0 L 1,00
. Pajak Hasil Produksi Perkebunan @, 0,00 0,00
. Pajak penpolshan kapas i, 0 0,00 1,00
- Pajak Hasil Bumi, termak, perairan 10, oo o0, 0 0,00
2 |Pox Betribusi Deerah .
. Retribusi Pelayanan Keschatan 6.250.000.000.000 653,374, 190,00 10,45
. Persampabian/® ehersihan 106 344 000,00 T5 830,000, 00 .31
Retribusi Pengpamian Biaya Cetak
KTP dan Akte Cacatan Sipil EI36TI 00000 TR 65274100 12,4
Pelayanan Pemakaman 1,500 0, G 1785, 0,3 119,
. Parkir pinggir slan otama 10, COO (v, 3,650, 200,008 365
© Retribusi pasar S6% 562.000,00 518,074 350, 91,12
. Retribusi pemekaian kekayaan daersh BO.000.000,00 20437000, 25,55
h. Retribue pasar grosie 0,00 0, i,
|, Retribug Terminal 160.000.000,00{ 162374 300, 1014
. Redribusi tempel kbususparkie
kenclaran 134, 700,000 126.552.200,00) .5
(k. Retribugi rumsh potong hewan 15.440.000 B TE2, 000,00 384
I Retribusi tempat rekreasi dan olah
13 60,000,000, 53 936,774,008 808
Retribusi [zin mendirikan banguran 00 000, 000, 199.572. 794,91 9.
. Retribusi Lrin Gangpuan/HO .00 a,
Retribusi [zin Trayek o uﬂlx @,
0 0,
. Uang leges ! ;
Retribusi pangkalan hasil busi 0 .00 g,
. LEn pengoperasian penisahean :' ;; ;
Bm,.smmk.. keluar daerah 0, oy L
. Pe tan hewan a o
u, Ret Pﬁﬂi}iﬂhﬂjﬂh daer . iy Eﬁ ﬂ:
- Ret. Kesehatan calon mempelni o : ’
; : o, o, 0.
. Tzin penggunaan jalan g " 0
. Ret. Pengkariuan hewsn ) ' {r"',l
. Ret. Produksi Kapas % S g




. Rt Turag Pﬂﬂglil'!l'l

0
ab. Ret lzln Pemanfhstan Kayy hun i 0,04 0,018
ac. Pﬂ}&r!mgm drri dings . 3 1
ad. Pencrimaan dari Kastor informasi B o e
dan komusikasi (TV K abegy a0
Bl.ghn Laba Usaha 1 0,0 0, 7HH
Bank Pembangunan Dagrah
R iteitiie Hm:lapu_“ TTO014.152 00 T7.004. 052,13 | G,
: &,
8. Pendapatan Jasa Girg 47 00000000 46585237 00 s
- ﬂrﬂ:ﬂlrﬂﬂ.ﬂlﬂh‘l kend. Bemotor ]g_ﬂm_mnl Hﬂﬁzl{:ﬂﬂl H=I|
. Hasl penjualen barang milik dacrah G170, 000,000, 330,001 [m' 13'_”
e. Lain-lain pendapeian QU220 650, 00 157324 |3gl5ﬂi |'.|'12
f. FE‘I’H’JI‘IJHI'I Pﬁnﬂl:nﬂlha_n pimjEman ’ ! "
kredit permadalan 0,00 0.00 0.00
Bagian Pendapatun yang Berassl
ri Pemberinn Pemerintah atau
'il!l:ln:ij:lg lelrik timgei
Bagi Hazil Pajak ERET
il PE,*I]-! Bumi dan Bangunan 3,107 355 000, LERT VRO 628 00 118,
- Pajak Bahan Bakar Kendaraan 6j
EEﬂ.’ﬂl:l‘t'Dl'. B, 972 900, B9 225 842,75 o7
o Bagian dri Kendaraam Bermotor
{PEB) dari Bea Bahk Marma Eered.
Bermsptor 0,00 1,00 a,0
B2 perolchan Hak atas Tansh dan
Bamgunan (BPHTR) 0,00 i, ol 0,00
Pajnk penghasilan crang pribedi dan
pajak penghasilan (PPR 21} L 0,101 0,00
Bagl Hazil Bukan Pajak
. luram Hasil Hutan 30, D000, 00 26,734,303 00 £ oM b
. Pemb. Hak Amas Tanah NEﬁHI 2 500000, 1724, 000,00 [t
Pemenimaan dan iuram
eksplodtasiiroyati 00000, 000 (0 41,010 828 004 102,78
ana Rutin Daerah 1,00
Bamtuan
- Bantuan pembangunan kabupaten 0,00 1,00 i, 0
Fenerimaan Lainnya
Bantuan/Sumbangan Kepala Desa/
Kelurshan 0, 0 0,0 0,00
Pinjaman
Piciamin Eadii 0,0 R (LR
Dana Alokasi Imum
Aloksesi Umum 0,00 .00 000
Dana Alokasi Khaswes
Dana Reboisasi .00 rp 0.0
Jumiah 15627015208 60| 7.727.842.138 88 .44




——

Tohum 2000
Mo Uraiag ik
Targe Reabisasi Persentase
1 Lh;.u Daerah {Rp) _(Rp) (%)
Pajak Hotrel dan R
b. Pajak Hiburas e 103.731.420000 38 17%277,000 3,500
. Pajak Reklame Il:' :g:.tm,ua 1875300000 (08,49
Penerangan Jslan -izlblzﬁs.ﬁh 9.016 300,00 7,28
. Etilnﬁ:nmcmmdﬂu Pengolahn Bahan S 373,264 583,00 B, 95
. Pemanthatan air bawah tanah dan Bhdstlsonq memmay e
periukaan
P'a.jak kendzraan lanpa mator e 5“";:; I I.Eﬁ-ﬂ: |r o
. Pajsk Hasil Produksi Peskebunan B s Eﬁ
f:lj:at ;ﬂ:iu:h"" keapas ,00) 0,00 0.0
- Paja uma, fernek, / d
2 |Mos Retribusi Daerah A o L e
ﬂ::b":.:ﬂmm r;mfmm DITTILO0000 740,272 736,00 78,94
. anm an
e Fw"’”“‘h‘mm il BS.000O0000 70409 500,00 5283
Cetak KTP dan Akle Cacatan Sipil 0o 0.0
. Pelayanan Pemakaman 1.215,000,00 1352 500,0
. Parkir pingair jalan utama 12, 500, 0000, 0 3,603 000, 0
Retribusi paser 45000000000 394,378 700,00
g Retribusi pemakaian kekayaan daerah 1009100, G2 D000, 0
b Retnbus pasar grosic 22 50, 000,00 2.535.000, 04
i. Retribusi Terminad 163 B0, 000,00 127 065 300,00
1. Betribisi tempar khosusparkie
kendaraan I e 812, 300,00 11050 000,00
k. Recribusi rimah potomg bevan B4, TROL000,00 16959, 00 00
I. Retribusi tempat rekressi dan olzh raga 47,725 00K, 0] AT 46T 00
. Retnbus 1mn memssdinkan bargunan 43T S122T1 294 250 TiB, 00
n. Retrbusi Izin GangguanHO 64 820.000,00 30,907 200,00
0. Reiribusi Izin Trayek 23.500,00000 21,025 D0, 0
p. Unng leges s s
g Retribusi pangkalan hasil busmi 0,00 0,00
£ lein pengoperasian perusahaan {0 0,0
Baongkahan barang 0,00 o
Pengangkutan hewsn keluar daerah 0,00 0,00
u, Ret Pemakaian jalan daerah i T
v. Ret Kesshatan calon mempelai 0,6 bl
w. Lzin penggunaan jalan 0,00 0.00 ;
Ret. Pengkartuan hewan o b s
E. Res. Procuksi Kapas e R 5
a Ret luran pengairan g: E: Lnll

Ah. Ret [zin Pemanfaatan Kayu hutan

ac. Penerimaan dari dmas




Ad. Penerimaan deri Kg

dan komurikas! (TV Kabely
Bagian Labn Usihg 0.0 a, 0,00
Lain-lain Pendupatan TLS0BS0000  73o08s6nsH 1000
8. Pendapatan Jasa Gira
Suenbanpean pihak ke [ ?i g:;'m- 91915 908 12539
Angsuran cicilan kend, Bermator m'um'ﬂlm R Han
. lr:ﬂlm barang milik daerah o u,'u-:l !'Mm:‘m I;‘ ;ﬂ
¢. Lain-lain pendapaian ' i
: Fmﬂll'iﬂ'tﬂ:rllep-hﬂq;rrlhlinn i TIENIT 0000 179142 188, o0l 8,21
kredit permodaian
h]ﬂ-ghn Pendapatan vang Berazal dar 0,00 0,00 0,06y
-h"h:::;t:““'hhh Al Instansi
vang g
Bagi Hasil Pajak 4.065.014.000,000 5217432 196,00) 105,
¢ Pajak Bumd dan Bangunan 3149514000000 4,011 918 450, 1273
- Payak Bahan Bakar Keadaraan Bermaotor | 1.742.500.000000 1 122 867 537 42 &4
Bagian dn Kendaraan Bermotor (PB) 2 '
dari Bea Balik Mama Kend Bermator Qoo 0,001 0
d. Bea perolehan Hak atas Tanah dan , :
Bangunan {BPHTH) i, 0l 0,008 i,
. Pajak penghaglan orang pribadi
dan pajak penghasilan (PP, 213 10,00 (.00 i,
Bagi Hasil Bukan Pajak
A, luran Hasil Hustan J:0 00D, DM, 0 20076 T20,00 s,
Pemb. Hak Anas Tanah Megara ER1TEARE 424 627 ) 14,1
. Peperimaan dari juran eksploitestrogalls i, CHIO 00K, 53 |4¢.M?,§ 131,86
Drama Rutin Dacrah SO00E5 014 182,000 35042 6TE 916, o7 |0
Baniumn
Banfuan pembangunen kabupaten I3 403 TIT 000,000 | 0279, 396 200, () T6.88
Penerimann Laknnya
. Bantuan/Sumbangan Kepals Desal
elu 169531, 540,000 459,925 256,00 94,33
Pinjaman
Pinjaman Kredit 105, 556, 400, (Y a7 663, 00,00 O 27
Dana Alokasi Umem
Dang Alokasi Unom 0,00 .00 0,00
Dans Aboknsi Khusus
Reboisasi 0,00 0 0.00
engkaran akan kabupaten 0,00 U..Ea (REHE
Jumish GO TG TS 50500 S8.946.533.115,1 BT




. Ret. Pemakaian jalan dscrah
v. Ret. Kesehatan calon mempelai
. Izin penggunaan jalan
. Ret, Pemgharuan hewans
. Ret. Produks Kapas
aa Rt furan pengairan
. Ret Lzin Pemanfaatan Bayu hutin

Tahun 2007
Ne Urnian 0|
Target Realisasi Ferseniase
1 [Pajak Daerah ARp) iKp) (%)
Pajak Hotrel dan
. Pajnk Hibusan T PLI4G00000  83.477 425 00
Pajak Reklame 8.000.000,00 3.935.000,00
Penessngan Jalan *6.300.000,00 18. 082 000,00
" Gomgambilan dan Poagolabn Baban PERETOS0000 667 251,555,
ian
" Pemanfastan aie bawah tangh dan FA000.000000 218 001,009 00|
Ihm ::;z 0,00y 0,03
e W ey 5,000 000,00 3.778. 500,00
Pajak Hasil Produksi Perkebunan 1056, D000, 008 4000, O 00,0
i Pajak pengolahan kapas 15.00000000{ 15 000,000,
i Pajak Hasil Bumi, ternak, perairan 0,00 ) '}.

2 [Pos Retribusi Dacrah '
Retribusi Pelayanan Kesebatan LAM06SE012000  1.263.234 135,00
F:rg:imp_i!lhll:l.l"[{l:be.rsihl[l O3 894 000, 00 BS5. 211 500,008
Retribusi Pengaantian Bisya Cenak KTP

dan Akte Cacatan Sipil 1306, D00 000 () 129 578 404, 0
d. Pelayanan Pemakaman 1. 500 000, 8]
. Parkir pinggir jalan utams [2. 500,000 0
. Retribusi passr GE3 445 200,00
. Retnbusi pemakaran kekayaan daerah F&0 150, TED, O
h Retribusi pasar grosir T2 500 001, (]
i. Retribusi Terminal TR 000,000, 00
Retribusi tempat kbususiparkir '
kendaraan 183, 762 000,00 183, 732 500,00
k. Retribusi namah potong hewan 25,920 (0, 0] X3 B2 00, 0
. Retribusi tempat rekreasi dan olah raga 56,000 00, 00 69.046.000,00
Retribusi Lein mendirikan bangunan A BES 550,00 0T 419, ] 00
n. Retribusi lzin GangguanHO FiOH N, D0 T B0 400,00
. Retribusi Lzin Trayek SUNGINNG LI,
Ung leges 87,955 650,00 B4.65T 750,
' Botribusi pasigkalas haatl i 727 BAS.000,00 236,630, 000,00
r. lzin pengoperasian perusahaan 10004, 000, 008
Biigtenen Nabsi 10.000.000,00
; e e N il 22,750.000,00

I




Penerimasn dari Kantor informasi o
komurskasi {TV Kabed) . i
3 |Bagian Labw Usahg i, i,
8. Bank Pembangunan Daergh
T390 ¢
4 |Lain-ain Pendapatan - A b
. Femispon A4, (i 423.599 400, 668 271 743 53 157,75
. Sumbangan pikak ke 111 |46, 000000 BT2350000 6077
d. Hasil penjuntan barang milik dacrah 240 004, 000, 111250 000 46,15
. Lain-lain pendapstan 370407 400 751 § EA e
: : AR i1 664 &5 M
- Penerimann pengembalian pinjaman %
kredil permodalan 0. o o 0
Bagian Pendapatan yang Bernsal dari ' '
§ [Pemberian Pemerintah ntaw Instans
yang lehih ringgi BI34BT5 300000  £716.289 11 B ag 04,3
Bagi Hasil Pajak
Pajak Bumi dén Banguasn STTIBS8. 300000 59045414, 254,00 102,31
. Pajak Bahan Bakar Kendarsan Bermotar 1993 5715.000,00  1.B18.805 627,98 b e
¢. Bagian dri Kendaraan Bermotar (PEKB)
dari Bea Bahk Nama Kend. Benmotar {1, ,00 G0
Bea perolehan Hak atas Tansh dan
Bangunan (BPHTE) GRS 442 000,00 252 IB6. 431 00 a0 T
. Pajak penghasilan orang pribedi dan
pajak penphaslan (PP, 215 TR0, GO0, oy T4 G55 B200 (03 99,53
Bagi Hasil Bukan Pajak
. luram Hazl Higtan RLIRCHER LR 3578, 456,00 13,
. Pemb, Hak Atas Tanah Negara 2,000 000, 1.158,720, 57,94
Perrimann dan wran eksplotasinomlsi 0, Da0hEh (0, LK 0, 0
Dana Rutin Daernh o, z* U..ﬁ
Baniwan th &‘ ;m
Bantuan pembangunan kabupstan 0. ﬂ'm Ao
Fencrimaan Lainnya 0.0 : )
S Ewluw&nﬂhhﬂaﬂ KEF'MB M 0 nlm .u..'m
Kelurahan 0, 0,00 0,00
Plnjaiman i 0,00 LK
Finjaman Kredit
Diana Alokasi Umuom
: : 0, 006, 006 050,00 B0, 49
ST 119,273 689,000,
ﬂ'llll A-hh-.ﬁ -'E.HI“’ 3-1!]'5'?]1:‘:"}. ]ﬂgﬂmmm [LAREL
ana Reboizas " .00 0,000
ingkatan jalan ka -
Dana penin —r 145.969.020,392,00] 120.411,121.973,94] B1.49




Tahun 2002
Mo Uriimn o 2002
Realisasj
1 |Pajak Dserah {Bp) (Rp) "f{ﬂ;;ua
8. Pajak Hotrel dan Restoran
Ib. Paiak Hiburan ISJ.Qﬁ?.WlW BO 406 1 77,00 658
o Pajak Rekinme z;-mﬂ-m-m 4950000000 6188
. Penerangan Jalan | mﬁmﬂﬂ 19.038 525, 00) 95,1
. Gahll;.mc ilan dan Pﬂl‘li‘lﬂﬂ:h“ Bahan ‘ . CEN3 0 | {Mmﬁ'm{ﬁ [U-I'll‘
- Pemanfastan air bawsh tangh dan 413.000.000, 0 2279733402 102,37
permukasn S0
Pajak kendaraan tanpa motos 0,008 01,000
50000,
h. Pajak Hasil Produksi Perkebunan e 000,003 2.330.000,00 46,60
i, Paj T41000.000,00(  1.066,300.579
. Paiak pengolaban knpas a ﬁ:m 'ﬁ‘:l:z-'*
. Pagak Hasil Bumi - oo
; p:ﬂ;m . Ji-%ﬂ. 316,181,000, 87 56
2 [Pos Retribusi Daerah Mo 22789, 700, 96,57
' rr.u? i II IR0 Ftmten 1778.844.160,008  1.702.270 411,00 95700
; et 4 - 16 268,000,008 TR2B3.50), 0K &0 45
Retribusi Penggantian Bisya Cetak KTP
; 'F':hzfrlmrt]’mmkmmt 2,000 000,00 1.760,000,00
. Paskir I?'iﬂﬂil jﬂh.ﬂ uLama. EE.I]}D_I]D:II 3"1‘13-':'{":':- ¥
- Retribuss pasar B0 500.000,00 752 544, 900,00
. Retribug pemakaian kekayaan dasrah 0,00
. Retribusi pasar grogr 22 500,000,00 8.619,500,00
i Retribusi Terminal 233,000.000,00 216,128, 200,00
i Retribusi tempat khusus/parki
kendarnan 231,890,000, [44. 544 300,00
. Retribusi rumah potong hewan 30,240,000, 040 26, 340.000,00}
Retribusi tempat rekreasi dan olah raga 102,000.000,00 £ 608 000, 00
m. Retribust Izn mendiriican bangunan 496,000, 000, 07 400930153, 08
. Retribusi Bzin GangguanHO L0, 00, D00, 0 B2, 963, 000,00
. Retribusi Ixin Trayek 34 00,000,00 34, 840,000,00
. Usng leges 10, OO0 0K 115,543, 200,00
. Retribusl pangkalan hasil bumi 0.0
. Lzin pengoperasion perasshaan 12,375,000, 0 7. 146 000,00
Bongkshan baring 27.500.000,00 23.420,000,00
Pengangkutan hewan kehear deerah 0,0 \
u. Ret. Pemakaian jalan decrah 66, 100000, 0 44,100, 000,00
Ret Keschatan calon mempelsi 12500.00000 16380000,
s : (K0.000,00 1.600.000,00
. Izin penggunaan jalan 12 P
. Ret. Pengkartuan hewsan i3
e MIM |I|ra| 114.215.000,00 28,847 800,00
Rt 401, 000000, D0 46,152 S0,
ab, Ret Irin Pemenfaatan Kayy butan i




=g -

orsi ]

L
ER LB Il
T
[ T R, i
LEFL - R

[T ]
1 & L& '|I
|

413 e |

AL AT
framdl A
wiedl
v
lisipd |
T PR

b Rt [zin Pmmli.‘u.-r.-, El!." hu
Ac. Penerimaan dari dinas = e 105.085 &00,00) 115 04
Penerimaan dari Kentor |sformasg 0.00 0,0y 0,71
dan kominikasi (TV Kabel) 7
Bn.ghn Laba Usaha -H0.000,00 1.750.000,00 23,33
- Bank Pembsngunan Dagrah 1
15475
Labi-lain Pendapnian s 138,866.317.03 115,54
Pend
apxan lasa Girg *53‘1’0[*31{"3 954,390 67100 g
. Bumbangan pihak ke 10 5. 000, 000,00 .000.000.00 120,00
Bsuran cicilan kend. Bermotor 0,00 5.798.081,00 0,00
d, Hasil penjualan barang milik daerah 157,000 000,00} 4,387 156,00 I}ISJ
Lain-lain pendepatan 681 13383000 2 H4R o .
!‘._ Pencrimaan pengembafin / 4 a0 620,00 417,91
p_lnjum kredil permadalan BT BT ELT .00 537.347 84100k 91,39
Bagian Pendspatan yang Berasal
dari Pemiberian Pemeriniah aing
Instansi yang lebih linggi IEE2N2T1LIB6,000 15262 972835 0 £1.0%
Bagi Hasil Pajak
. Pazsk Bumi dan Bamguman V654 604 945 0O 11637206 633, 1023
. Pajak Bahan Bakar Kendarman
Eermotor A M0 S0 000, 008 1,450,318, 544, 332
. Bagian dni Kendarssn Bermotor
[PER) dan Bea Bafk Nams Kend.
Biermoior 0,408 0,008 0,00
. Bea peroleban Hak atas Tanah dan
Bangunan (BPHTHE) 1. 680 000, D00 D0 BO1.533.339 404 48 BT
. Pajak penghesilan orang pribadi dan
pajak penahasilan (FPh. 21) 1524, 106, 44100 1.3146,65T.000,00] 68,41
Bagi Hasil Bukan Pajak
s Tursn Hagll Hisan ) 250 000, D000 5-‘?.251.3:5.x| 2200
. Pemb. Hak Adas Tanah Megars 1000, 000,008 i, 0,008
Penerimaan dari juran
eksplaitasuroyalti 50000000008 0,00 0,00
000 0 0,00,
0,00 O 0,08
0,00 1 o), (A
0,00 0 i), 0
0,008 o 0,
.00 0 q,
0,00 0, 0,00
184, 304340 000,0
Of 1B, 304 340, 00, TR
156, 604 (00,008 AT 467000, 45,06
£.200.000, 000,00 . 200 400000, LCHLOEN
241 619.542.140,0]_233.415.701.064,33] 96,60




Tahun 2003

Ne Uraian 2003
Realisasi Persentase
I Dmesah | — (Rp) (&)
. Pajak Hotrel dan Restoran
. Pajak Hibran g 11225 300, 003 39,27
. Pajuk Rellame 73964600, (8 2,96
Peneramgan Jalan 3.360.500,00) 67,85
. Pengambilan dan Pengolahis Bahan 18.522.055, 2,608
P«tmmgum Eir bawah tanak dan 1.038.747.680, ) 74,808
Pk entaran e
; g iripieipd 4.885.500,00 1 0o,
sy Pk Prerkeliuiit 498 992.015,2 69,661
. Pajuk pengolahen kapas pigen 0.00
. : - : 20005538000, 00 7761
- EImCHIR B de pecaiogn 27.075.000,00 e
1 Retribusi Daerah
Retribusi Pelayanan Keschatan 1.058. 744,640,000  2.646.691.173,00
. Persampahan/Kebersthan 22219, 500,00 44.121.500,00
Reetribus Penpgantian Biaya Cetak
KTP dan Akte Cacatan Sipil 4495 000, 000,00 8% 658.232,00
Pelayvanan Pemakaman Z 0, oD, O 2,153 500,00
Parkir pinggir jalan utama 19,162, 500,00 3,632.000,00
. Retnbus pasas £ 769, 000,00 B, 404, 500, 04
. Retribusi pemakaian kekayaan
deerah 1 20300, 000, 00 &9 575 000, 0]
. Betribusi paser grosic 0,0 Briie. 50, 0
Retribusi Terminal 02057 500,00 262,553 500, 0
Retribusi 1 khususdparkir
kmdlrunm 102.040,000,00 &7.961,300,00
Retribusl rumah pofong bewan 32.830,000,00 17353, 000,00
Retribusi temput relereasi, olahraga |  147.000.000,00 118,443, 500,00
. Retribusi I=in mendirikan bangunis )l 00, 000,008 A0 347, 793,00
. Retribusi Tzin GangguanHO 100.000,000,00 96, 145.400,00
. Reirbust [dan Trayek 58304, 500,00 38 455 00000
Uang beges 1 220 107.000,00 147 B34, 000,00
; : I i 4 [ 0,00
. Retribusi pangkalan hasil bum o,
Izin pengoperasian perusahaan 12.375.000,00 5.0 100,00
Bongkahan barang 30,000.000,00 30,720.500,00
. Pengangkutan hewan keluar daerzh
Ret. Pemaksian jalan daersh 53,685,000, 32, 400000, D
' Ret. Kesehatan calon mempelai 12500000, 21.885.000,00
. Izin ; 2,100,000, T00.000,0
: ;:1 Pmmmgm,fhd:m 420,000,000, 416640 000,00
i 0,00
. Ret. Produksi Kapes : o
| i ! -
i J00000.000,00 105,085 600,00

kb, Ret Tzin Pemanfastan Keyu hutan




at. Penerisnaan dan dinas
d. Penerimaan dari Kantor informas dan 12,000,000, 04 21,290, 500 0 177,42
komunikasi (TV Kabel) 6.000.000.00
Bagian Laba Usaha i 340000000 4,87
Bank Fembanuaran D
Lain-lnin Fmdi?nnn e IS0, LE5.875.981.29 156,78
- Pendapatan Jasa Girg 515,424,300, psga0rmanon a6
Sumblﬂﬁan phak ke I 1915, %0000, 170,053 ':';}'}rﬂ'ﬂ- ET.
.ﬂ.n_?.nn cicikun kend, Bermotor . DT (1), +.uml|;m.-.;|.u. ﬁl}.ﬁ
L .Ha_ml p_enjuﬂnn barang milik dserah 157, 0200000, 105 ':lﬁ‘.':m:nu g.-,-'
Lain-lain pendagntan 142,776,000, 42353963459 296,65
E:Eglmm]lm peryaman
56
Backics Gt v Ml 3,337 350, J6.000 634, 50 578|
Femberian Femerintah ataw Instansi
vy lebib tinggi 14.714 548 538, 2287 270 810,00 #i5
Bagi Hasil Fajak
2 Pajnk Bumi dan Bargunas 7548, 101,172, BEEI.TSE 515 35 11T, 58
b. Pajak Bahan Bakar Kendaran Bermator 3098 899 351, 506, |6 247 4 35,5
. Bapian dri Kendarsan Bermotor (PREY
dari Bea Balik Nama Kend. Bermotar a, 0.0 i, 0
d. Bea pesolehan Hak alas Tanah dan
Banguran (BPHTE) 1.249,291.000, 650,075, 567,008 55,24
&, Pagak p-:ngha.-.'ilun orung, pnbadi dan
pajak penghasilan (FPh 21) 1886 821605, D48 355604 008 50,27
Bagi Hasil Bukan Pajak
a. Turan Hasl Hutan 9 308000, 248 TI3 750,008 312,57
Pemb. Hak Atas Tanah Negara 7 000,004, G 7 120,00 49,34
¢, Penerimaan dari juran eksploitasiroyalti 60,241,500, 0,00 1,00
LAY 0,00 k0NN
0,00 i, 0 f.00
0,60 2,04 0,1y
0,00 Q0,0 LELLE
1,050 aQ, 0,008
el ﬂl% FREL
0,000 0, 0,008
150.637. 162,500,000 150,635 493,750,0{ 100,03
0,00 21.118.000,00 0,008
1,004 .00 0.0
_l_mﬂ;_-;ﬂm@d 184.510.800,234.44]  96.84
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ran 3. Target, Realisas -

SRR P:lf:nukun Kabuma?gumﬁli:i;‘aﬁjj ?9%?55:;?:”&:;.: 3;:.2"
Tabe iy i =l
(090 15440, 000, O 9,182 000, a7
2000 18.780.000, 16,919 00y, .57
2001 476.170.000, 471321 ?n:n}on] 100,24
2002 30,240,000, 245, 140 000,00f 7,10
2003 AR 200, (00, DOy A58, 313,000,000 93 301
Total 103 1,530,000, 00 Y I%8.155.700.00 430,63

Rals-rata 206,366, 000,00 - 1!?.ﬁ:i-l.lll).ﬂ-t1 B,




A "

mpiran 4, Kontribusi  Pajak dan Retribusi Sub Sektor Peternak; .
I ket Bulukumba Tahun 1999 Sampai Dengan 2003 makin  Kabupaten

A Tutal Retri
“%p | Tahun | Total PAD (Rp) : “mm‘ ;:: Pajak Ternak pu:,::u

f 1 1950 s.m.m.mjd 9.152.000,008 0,08
2 2000 53 726.500619 ,;9] 16,999 000,00 i

B 2001 111.830.017.105.4 477321.700,00 -
q 2002 172,362,926, 716 85 206,340,000, 00 e

5 203 218 378 300,204 26/ 458.313.000,00 0003

UHE, 155,704, <

o Total - | 65.092.4-1 am,ml 0,08
3 - 191531.140.0:1 ]
fooofe S chih 113.018.428,621,72 0,02

I




